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Abstrak

Karyawan yang memiliki tingkat kejenuhan paling tinggi kemungkinan besar akan
mengundurkan diri dari pekerjaannya sehingga pekerjaannya tidak maksimal, seperti
persaingan tidak sehat antar sesama karyawan, kurangnya kepuasan dalam bekerja, hal inilah
yang menyebabkan gejala burnout pada karyawan. Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan
menganalisis pengaruh beban kerja dan efikasi diri terhadap burnout yang dimediasi oleh stres
kerja. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif pada PT Intan
Metalindo dengan sampel sebanyak 75 responden. Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Structural Equation Model (SEM) dengan alat analisis Partial Least
Square (PLS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa beban kerja dan efikasi diri berpengaruh
positif dan signifikan terhadap stres kerja. Stres kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap burnout. Beban kerja dan efikasi diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap
burnout. stres kerja tidak memediasi pengaruh beban kerja terhadap burnout. Stres kerja tidak
memediasi efek efikasi diri terhadap burnout.

Kata Kunci: Workload, Self efficacy, Work Stress, Burnout

Pendahuluan

Manajemen sumber daya manusia adalah ilmu dan seni dalam mengatur proses hubungan
dan proses tenaga kerja agar efektif dan efisien serta membantu terwujudnya tujuan
perusahaan, pegawai dan masyarakat. Karyawan yang memiliki tingkat kejenuhan tertinggi
kemungkinan besar akan menarik diri dari mereka pekerjaan sehingga pekerjaan tidak
maksimal seperti adanya persaingan yang tidak sehat di antara sesama karyawan, kurangnya
kepuasan dalam bekerja, Hal inilah yang menyebabkan gejala burnout pada karyawan (Soelton
and Nugrahati, 2018; Ramli and Soelton, 2018; Jumadi et al., 2018; Purnama, 2013). (Suzabar
et al, 2020; Demerouti et al., 2015; Rachmayani and Suyono, 2016; Qureshi et al, 2013).
Fenomena yang terjadi dalam perusahaan ini adalah adanya penurunan kinerja diakibatkan
karyawan mengalami kelelahan yang berkepanjangan yang akan menimbulkan tinggi nya stres
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yang harus dihadapi karyawan yang akan menyebabkan tekanan mental dan depresi seperti
banyaknya karyawan menyimpan permasalahan tetapi tidak diuangkapkan kepada sesama
karyawan maupun atasan dan juga pegawai PT. Intan Metalindo melakukan pekerjaan yang
memiliki tingkat kesulitan yang tinggi sehingga membuat pegawai tersebut kurang percaya diri
untuk menyelesaikan pekerjaan.

Data Produksi dalam kurun waktu setahun tersebut membuat karyawan mempunyai
target produksi yang besar sedangkan jumlah karyawan kurang, sehingga karyawan sering kali
merasa kelelahan dan kinerja nya menurun yang dapat mempengaruhi hasil dari produksi di
PT. Intan Metalindo. Hal ini juga dapat membuat Kinerja para pegawai menjadi tidak baik
dikarenakan oleh beban kerja yang semakin meningkat disetiap tahunnya akibat jumlah
produksi yang terus meningkat disetiap tahunnya. Maka tidak menutup kemungkinan para
pegawai yang dihadapi kondisi seperti ini secara terus menerus dengan menyelesaikan
pekerjaan dibawah tekanan akan mengalami stres kerja.

Adanya jumlah karyawan yang sakit di setiap bulanya mengalami kenaikan yang cukup
signifikan. Dari absensi pegawai tersebut bisa tercerminkan bahwa pegawai merasakan beban
kerja dan self efficacy didalam bekerja masih sangat tinggi serta berdampak pula pada stres
kerja yang memicu timbul nya burnout sehingga pegawai banyak yang tidak masuk bekerja.
Selain dua faktor tersebut yaitu beban kerja dan stres kerja, self efficacy mempunyai juga
mempunyai pengaruh terhadap kinerja. Dalam hal ini apabila pegawai PT. Intan Metalindo
percaya dan yakin dapat melaksanakan tugas dan wewenang dengan baik maka akan dapat
meningkatkan penilaian sasaran kerja pegawai semaksimal mungkin dan dapat meningkatkan
kinerja dalam melaksanakan tugas dan wewenang dengan baik. Disini dapat kita ketahui bahwa
efikasi diri merupakan salah satu aspek pengetahuan tentang diri atau self knowledge (Jumadi
et al., 2018; Nurhayati et al, 2017; Soelton et al, 2020; Mugiono et al, 2020; Nanda et al, 2020;
Dharma, 2014).

Dalam hal ini peran variable stres kerja sebagai variable mediasi antara beban kerja, self
efficacy dan burnout, stres kerja bertindak sebagai faktor mediasi yang menjelaskan hubungan
antara beban kerja dan self efficacy terhadap burnout. Dapat disimpulkan bahwa stres kerja
memberikan efek secara tidak langsung dan signifikan maupun tidak signifikan terhadap
burnout. Dengan ini hubungan antara beban kerja dan self efficacy dengan burnout, stres kerja
dapat berperan sebagai variable mediasi.

Kesenjangan Penelitian. Soelton et al (2019) dalam penelitiannya berjudul mengenali
bagaimana keterlibatan kerja, kelelahan, dan efikasi diri mempengaruhi stres kerja di rumah
sakit internasional dengan hasil adanya hubungan negatif antara efikasi diri, keterlibatan kerja
dan burnout terhadap stres kerja dan selanjutnya Amaliya (2019) dalam penelitian yang
berjudul analisis pengaruh self efficacy terhadap kinerja karyawan dengan stres kerja sebagai
variable intervening (studi pada Astra Isuzu yogyakarta) dengan hasil ada nya hubungan
negatif antara self efficacy dan stres kerja terhadap kinerja (Jumadi et al, 2018; Soelton and
Atnani, 2018; Suzabar et al, 2020; Sihotang, 2004; Beloor et al., 2017; Soelton and Nugrahati,
2018; Panji, 2010).

Dari penelitian-penelitian sebelumnya yang dilakukan pada burnout, penelitian utama
adalah menganalisis gap teoritis dari penelitian ini, dimana penelitian ini adalah menganalisis
studi empiris menurut pengamatan lingkungan dan metodologis. Penelitian ini didasarkan pada
variabel yang dibangun dari beban kerja, self efficacy, stres kerja dan burnout. Penelitian ini
juga akan membahas tentang Pengaruh beban kerja dan self efficacy terhadap burnout
dimediasi stres kerja (studi pada karyawan PT. Intan Metalindo).
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Landasan Teori & Pengembangan Hipotesis
Sumber Daya Manusia.

Menurut Hasibuan (2016), manajemen sumber daya manusia adalah ilmu dan seni dalam
mengatur proses hubungan dan proses tenaga kerja agar efektif dan efisien serta membantu
terwujudnya tujuan perusahaan, pegawai dan masyarakat. Menurut Stoner (2013), manajemen
sumber daya manusia adalah suatu prosedur yang berkelanjutan yang bertujuan untuk
memasok suatu organisasi atau perusahaan dengan orang-orang yang tepat untuk ditempatkan
pada posisi dan jabatan yang tepat pada saat organisasi memerlukannya. Menurut Sunyoto
(2012), manajemen sumber daya manusia adalah sebagai penarikan, seleksi, pengembangan,
penggunaan dan pemeliharaan sumber daya manusia oleh organisasi.

Burnout.

Burnout merupakan suatu sindrom yang diawali dengan gejala kelelahan fisik dan mental yang
ekstrim. Variabel ini ditunjukkan dengan beberapa perubahan sikap maupun perilaku sebagai
reaksi menarik diri dari pekerjaan seperti menjaga jarak, bersikap sinis, membolos, sering
terlambat kerja, sampai memiliki keinginan yang kuat untuk pindah kerja (Gnerre et al., 2017).
Menurut Rosyid dan Farhati (2010), burnout didefinisikan sebagai kondisi individu yang
mengalami kelelahan fisik, sinisme (depersonalization), kelelahan mental, berkurangnya
kemampuan untuk menyelesaikan masalah (reduced personal accomplishment), dan kelelahan
emosional (emotional exhausted) yang terjadi karena rasa tertekan dalam jangka waktu yang
cukup lama dalam situasi yang menuntut keterlibatan emosional yang tinggi. Dimensi burnout
yaitu kelelahan fisik, kelelahan emosional, kelelahan mental, rendahnya penghargaan diri dan
depersonalisasi.

Stres Kerja.

Soleman (2011), stres kerja adalah suatu kondisi ketegangan yang mempengaruhi emosi,
proses berpikir dan kondisi seseorang. Stres yang terlalu besar dapat mengancam kemampuan
seseorang untuk menghadapi lingkungan. Sebagai hasilnya, pada diri para karyawan
berkembang berbagai macam gejala Stres yang dapat mengganggu pelaksanaan kerja mereka.
Gejala-gejala ini menyangkut baik kesehatan fisik maupun kesehatan mental. Orang-orang
yang mengalami stres bisa menjadi nervous dan merasakan kekhawatiran kronis. Mereka
sering menjadi mudah marah dan agresi, tidak dapat relaks, atau menunjukkan sikap yang tidak
kooperatif. Mereka biasanya sering melarikan diri dengan minum alkohol atau merokok secara
berlebihan. Disamping itu, mereka bahkan bisa terkena berbagai penyakit fisik, seperti masalah
pencernaan atau tekanan darah tinggi, serta sulit tidur. Kondisi-kondisi tersebut meskipun dapat
juga terjadi karena penyebab-penyebab lain, tetapi pada umumnya hal itu merupakan gejala-
gejala stres. Dimensi stres kerja yaitu tuntutan tugas, tuntutan peran, struktur organisasi, dan
sikap pemimpin.

Beban Kerja.

Menurut Hariyati (2011), beban kerja adalah dapat didefinisikan sebagai suatu perbedaan
antara kapasitas atau kemampuan pekerja dengan tuntutan pekerjaan yang harus dihadapi.
Mengingat kerja manusia bersifat mental dan fisik, maka masing-masing mempunyai tingkat
pembebanan yang berbeda-beda. Tingkat pembebanan yang terlalu tinggi memungkinkan
pemakaian energi yang berlebihan dan terjadi overstress, sebaliknya intensitas pembebanan
yang terlalu rendah memungkinkan rasa bosan dan kejenuhan atau understress. Oleh karena
itu perlu diupayakan tingkat intensitas pembebanan yang optimum yang ada di antara kedua
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batas yang ekstrim tadi dan tentunya berbeda antara individu yang satu dengan yang lainnya.
Dimensi beban kerja yaitu faktor eksternal dan internal.

Self efficacy.

Niu (2020), Efikasi diri adalah hasil dari sebuah interaksi antara lingkungan eksternal,
kemampuan personal, mekanisme penyesuaian diri, dan pendidikan serta pengalaman.
Santrock (2012), menyatakan bahwa self efficacy adalah keyakinan bahwa seseorang dapat
menguasai sebuah situasi dan memberikan hasil yang menguntungkan. Sedangkan menurut
Baron dan Byrne dalam Hapsari (2016), mendefinisikan self efficacy sebagai evaluasi
seseorang mengenai kemampuan atau kompetensinya untuk melakukan suatu tugas, mencapai
suatu tujuan, dan mengatasi hambatan. Dimensi self efficacy yaitu level, strength dan
generality.

Hipotesis dan Kerangka Penelitian

Pengaruh Beban Kerja terhadap Burnout.

Menurut Mangkuprawira dalam Oktaviana (2016) menyatakan bahwa apabila sebagian besar
pegawai bekerja sesuai dengan standar perusahaan, maka tidak jadi masalah. Mengingat kerja
manusia bersifat mental dan fisik, maka masing-masing mempunyai tingkat pembebanan yang
berbeda-beda. Tingkat pembebanan yang terlalu tinggi memungkinkan pemakaian energi yang
berlebihan dan terjadi overstress, sebaliknya intensitas pembebanan yang terlalu rendah
memungkinkan rasa bosan dan kejenuhan atau understress. Dengan demikian, hipotesis yang
dapat dirumuskan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

H:1 (+): Beban Kerja berpengaruh positif signifikan terhadap Burnout.

Pengaruh Self Efficacy Terhadap Burnout.

Bandura Ghufron dan Rini (2010) dalam Atieka (2016) menjelaskan bahwa efikasi diri adalah
hasil proses kognitif berupa keputusan, keyakinan, atau penghargaan tentang sejauh mana
individu memperkirakan kemampuan dirinya dalam melaksanakan tugas atau tindakan tertentu
yang diperlukan untuk mencapai hasil yang diinginkan. Disimpulkan bahwa self efficacy
adalah keyakinan individu bahwa dirinya mampu melakukan tugas tertentu dengan berhasil.
self efficacy merupakan keyakinan individu bahwa ia dapat mengatasi dan menyelesaikan suatu
tugas yang mungkin dapat membuatnya malu, gagal, stres, atau sukses. Dengan demikian,
hipotesis yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

H: (+): Self Efficacy berpengaruh positif signifikan terhadap Burnout.

Pengaruh Beban Kerja terhadap Stres Kerja.

Soeprihanto dalam Oktaviana, (2016) berpendapat bahwa beban kerja adalah sekumpulan
kegiatan yang harus diselesaikan oleh organisasi atau pemegang jabatan dalam waktu tertentu.
beban kerja yang diberikan oleh perusahaan akan dipersepsikan berbeda-beda oleh para
karyawannya. Beban kerja akan dirasakan pada individu yang kurang memiliki kemampuan
dibidang kerja yang sedang ditekuni atau banyaknya pekerjaan yang tidak dapat diselesaikan
tepat waktu. Dengan demikian, hipotesis yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

Hs (+): Beban Kerja berpengaruh positif signifikan terhadap Stres Kerja.

Pengaruh Self Efficacy terhadap Stres Kerja.

Bandura dalam Irwansyah, 2013 mengartikan self efficacy sebagai pertimbangan seseorang
terhadap kemampuannya mengorganisasikan dan melaksanakan tindakan-tindakan yang
diperlukan untuk mencapai prestasi tertentu. self efficacy bukanlah keyakinan umum tentang
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diri sendiri melainkan sebuah keyakinan khusus yang mengarah pada suatu tugas tertentu. self
efficacy dapat dipandang sebagai persepsi seseorang tentang kemampuan dirinya untuk
mengatur dan melaksanakan tindakan pada situasi khusus. Dengan demikian, hipotesis yang
dapat dirumuskan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Ha (+): Self Efficacy berpengaruh positif signifikan terhadap Stres Kerja

Pengaruh Stres Kerja terhadap Burnout.

Menurut Wijono (2015) mendefinisikan stres kerja sebagai suatu kondisi dari hasil
penghayatan subjektif individu dan lingkungan kerja yang dapat mengancam dan memberi
tekanan secara psikologis, fisiologis dan sikap individu. Adapun menurut Robbins, (2015) stres
adalah suatu kondisi yang mempengaruhi keadaan fisik atau psikis seseorang karena adanya
tekanan dari dalam ataupun dari luar diri seseorang yang dapat mengganggu pelaksanaan kerja
mereka. Berdasarkan beberapa definisi diatas maka penulis dapat menyimpulkan bahwa stres
kerja yang dialami oleh karyawan akibat lingkungan yang dihadapinya akan mempengaruhi
kinerjanya. Dengan demikian, hipotesis yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

Hs (+): Stres Kerja berpengaruh positif signifikan terhadap Burnout

Pengaruh Beban Kerja terhadap Burnout Melalui Stres Kerja.

Menurut Menurut Hariyati (2011) beban kerja adalah dapat didefinisikan sebagai suatu
perbedaan antara kapasitas atau kemampuan pekerja dengan tuntutan pekerjaan yang harus
dihadapi. Mengingat kerja manusia bersifat mental dan fisik, maka masing-masing mempunyai
tingkat pembebanan yang berbeda-beda. Tingkat pembebanan yang terlalu tinggi
memungkinkan pemakaian energi yang berlebihan dan terjadi overstress, sebaliknya intensitas
pembebanan yang terlalu rendah memungkinkan rasa bosan dan kejenuhan atau understress.
Dengan demikian, hipotesis yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

He (+): Beban Kerja berpengaruh positif signifikan terhadap Burnout melalui Stres Kerja.

Pengaruh Self Efficacy Terhadap Burnout Melalui Stres Kerja.

Bandura Ghufron dan Rini (2010) dalam Atieka (2016) menjelaskan bahwa efikasi diri adalah
hasil proses kognitif berupa keputusan, keyakinan, atau penghargaan tentang sejauh mana
individu memperkirakan kemampuan dirinya dalam melaksanakan tugas atau tindakan tertentu
yang diperlukan untuk mencapai hasil yang diinginkan. Disimpulkan bahwa self efficacy
adalah keyakinan individu bahwa dirinya mampu melakukan tugas tertentu dengan berhasil.
Self efficacy merupakan keyakinan individu bahwa ia dapat mengatasi dan menyelesaikan suatu
tugas yang mungkin dapat membuatnya malu, gagal, stres, atau sukses. Dengan demikian,
hipotesis yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

H7 (+): Self Efficacy Berpengaruh positif signifikan terhadap Burnout melalui Stres Kerja.
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X1

Beban Kerja

Gambar 1. Kerangka Penelitian

Metode Penelitian

Rancangan penelitian ini didasarkan pada pendekatan manajemen sumber daya manusia yang
meliputi variabel operasionalisasi, metode pengumpulan data, dan informasi yang
dikumpulkan oleh peneliti. Penelitian selanjutnya akan menentukan populasi, menghitung
jumlah sampel, dan menentukan teknik sampling. Rancangan penelitian ini adalah melakukan
pengujian hipotesis penelitian berdasarkan isu yang fenomenal dan respondennya adalah
karyawan PT. Intan Metalindo. Penelitian ini dimulai dengan melakukan survey penelitian
pendahuluan terhadap 18 karyawan PT. Intan.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana cara mengatasi terjadi nya
burnout pada karyawan PT. Intan Metalindo. Penyelidikan ini dapat dilakukan dengan
menganalisis data survei yang dikumpulkan untuk memahami keterkaitan dan pengaruhnya
antara variabel penelitian, bagaimana variabel independen mempengaruhi variabel dependen
dan juga pengaruh variabel intervening. Unit analisis dan observasi dalam penelitian ini adalah
karyawan PT. Intan Metalindo yang berlokasi di Kosambi Jakarta sebanyak 75 karyawan.
Rancangan analisis ini adalah untuk menguji hipotesis dan menguji hubungan antar variabel
penelitian dengan menggunakan Persegi Terkecil Sebagian (PLS) sebagai alat teknis, yang
merupakan salah satu metode alternatif analisis struktural Pemodelan Persamaan Struktural
(SEM).

Data yang terkumpul akan diperiksa berdasarkan model Outer dan Inner model. Model
luar adalah untuk mencapai validitas Konvergen dan Diskriminan dan reliabilitas Komposit.
Pendekatan validitas untuk memastikan data yang terkumpul memenuhi syarat untuk pengujian
lebih lanjut, dimana reliabilitas data menggunakan metode koefisien Alpha Cronbach.
Koefisien Cronbach's Alpha adalah koefisien reliabel yang sebagian besar dan umum
digunakan karena indikasi item varians. Format penelitian dalam angket menggunakan format
skala likert. Model bagian dalam adalah untuk mencapai R-Square dan Goodness of Fit, dan
memastikan data yang dikumpulkan sesuai dengan analisis.

Hasil dan Pembahasan

Hasil analisis yang dilakukan oleh karyawan PT. Intan Metalindo dalam rangka
mengatasi Pengaruh Beban Kerja dan Self Efficacy Terhadap Burnout Dimediasi Stres Kerja
(Studi pada Karyawan PT Intan Metalindo). Perhitungan analisis menunjukkan hubungan
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antara variabel manifes pada masing-masing variabel laten. Analisis model perhitungan adalah
untuk menguji validitas dan reliabilitas dimensi dan indikator yang digunakan untuk mengukur
variabel yang dibangun berdasarkan survei. Analisis model perhitungan akan menunjukkan
nilai diskriminan validitas dengan mengambil nilai akar kuadrat dari Average Variance
Extracted (AVE), nilai saran di atas 0,5, dengan loading factor (>0,5), serta dibangun Komposit
Validitas dan Reliabilitas (Cronbach's Alpha >0.70). Dengan hasil tersebut, indikasi akan
menyimpulkan dimensi dan indikator yang tergolong valid dan reliabel.

Indikasi perhitungan dinyatakan di bawah ini: Analisis model perhitungan akan
menunjukkan nilai diskriminan validitas dengan mengambil nilai akar kuadrat dari Average
Variance Extracted (AVE), nilai saran di atas 0,5, dengan loading factor (>0,5), serta dibangun
Komposit Validitas dan Reliabilitas (Cronbach's Alpha >0.70). Dengan hasil tersebut, indikasi
akan menyimpulkan dimensi dan indikator yang tergolong valid dan reliabel. Indikasi
perhitungan dinyatakan di bawah ini: Analisis model perhitungan akan menunjukkan nilai
diskriminan validitas dengan mengambil nilai akar kuadrat dari Average Variance Extracted
(AVE), nilai saran di atas 0,5, dengan faktor loading (>0,5), serta dibangun Komposit Validitas
dan Reliabilitas (Cronbach's Alpha >0.70). Dengan hasil tersebut, indikasi akan menyimpulkan
dimensi dan indikator yang tergolong valid dan reliabel. Indikasi perhitungan dinyatakan di
bawah ini: indikasi tersebut akan menyimpulkan dimensi dan indikator yang tergolong valid
dan reliabel. indikasi tersebut akan menyimpulkan dimensi dan indikator yang tergolong valid
dan reliabel. Indikasi perhitungan dinyatakan di bawah ini:

Tabel 1. Uji Outer Model dan Inner Model

Variabel AVE Fornell Lacker Composite Composite R-square
Criterium Reliability Reliability
Beban Kerja | 0,831 0871 0,927 0,911
Self Efficacy | 0,727 0,884 0,901 0,877
Stres Kerja | 0,796 0,869 0,842 0,753 0,861
Burnout 0,713 0,897 0,945 0,929 0,877

Pengujian Goodness of Fit Model struktural pada inner model menggunakan nilai
predictive —relevance (Q2 ). Nilai Q-suare lebih besar 0 (nol) menunjukkan bahwa model
mempunyai nilai predictive relevance. Nilai R-square tiap — tiap variabel endogen dalam
penelitian ini dapat dilihat pada perhitungan berikut ini:

Nilai predictive relevance diperoleh dengan rumus:

Q2=1—-(1-RI1)(1—Rp)

Q2=1-(1-0,861)(1-0,877)

Q2=1-(0,139)(0,123)

Q 2=0,982

Hasil perhitungan diatas memperlihatkan nilai predictive-relevance sebesar 0,982 yaitu lebih
besar 0 (nol). hal itu berarti bahwa 98,2% variasi pada variabel stres kerja dan burnout (variabel
dependen) dijelaskan oleh variabel independen yang digunakan dengan demikian model
dikatakan layak memiliki nilai prediktif yang relevan.
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Tabel 2. Uji Hipotesis

Variabel Original Standard t P Keterangan
Sample Deviation Statistics | Values
Beban Kerja -> Stres Kerja e
0,056 0,229 3,216 0,003 | Positif
Signifikan
Self Efficacy -> Stres Kerja Positif-
0,511 0,166 3,074 0,002 U
Signifikan
Stres Kerja -> Burnout 0,337 0,111 3,108 0000 | Positit
Signifikan
Beban Kerja -> Burnout 0,733 0,084 8,690 0,000 Positif-
Signifikan
Self Efficacy -> Burnout 0,198 0,108 2,948 0001 | Positif-
Signifikan
Beban Kerja ->Stres Kerja-> -0,002 0,032 0,064 0,949 Buka_m _Varlabel
Burnout Mediasi
Self Efficacy -> Stres Kerja -> 10,019 0,066 0,283 0,778 Buka_m _Varlabel
Burnout Mediasi
Pembahasan

Pengaruh Beban Kerja berpengaruh terhadap Stres Kerja. Berdasarkan uji hipotesis pada
penelitian ini diperoleh hasil nilai t-statistic sebesar 3,216 nilai original sample sebesar 0,056
dan nilai P Values sebesar 0,003. Nilai t-statistic lebih besar dari nilai t-table 1,96, nilai original
sample menunjukan nilai positif, dan pada nilai P Values menunjukkan kurang dari 0,05, hasil
ini menunjukan bahwa beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap stres kerja.

Pengaruh Self Efficacy berpengaruh terhadap Stres Kerja. Berdasarkan uji hipotesis pada
penelitian ini diperoleh hasil nilai t-statistic sebesar 3,074, nilai original sample sebesar 0,511
dan nilai P Values sebesar 0,002. Nilai t-statistic lebih besar dari nilai t-table 1,96, nilai original
sample menunjukan nilai positif dan pada nilai P Values menunjukkan kurang dari 0,05, hasil
ini menunjukan bahwa self efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap stres kerja.

Pengaruh Stres Kerja berpengaruh terhadap Burnout. Berdasarkan uji hipotesis pada
penelitian ini diperoleh hasil nilai T-statistic sebesar 3,108 nilai original sample sebesar 0,337
dan nilai P Values sebesar 0,000. Nilai t-statistic lebih besar dari nilai t-table 1,96, nilai original
sample menunjukan nilai positif dan pada nilai P Values menunjukkan kurang dari 0,05, hasil
ini menunjukan bahwa stres kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap burnout.

Pengaruh Beban Kerja berpengaruh terhadap Burnout. Berdasarkan uji hipotesis pada
penelitian ini diperoleh hasil nilai t-statistic sebesar 8,690, nilai original sample sebesar 0,733
dan nilai P Values sebesar 0,000. Nilai t-statistic lebih besar dari nilai t-table 1,96, nilai original
sample menunjukan nilai positif dan pada nilai P Values menunjukkan kurang dari 0,05, hasil
ini menunjukan bahwa beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap burnout.
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Pengaruh Self Efficacy berpengaruh terhadap Burnout. Berdasarkan uji hipotesis pada
penelitian ini diperoleh hasil nilai T-statistic sebesar 2,948, nilai original sample sebesar 0,198
dan nilai P Values sebesar 0,001. Nilai t-statistic lebih besar dari nilai t-table 1,96, nilai original
sample menunjukan nilai positif dan pada nilai P Values menunjukkan kurang dari 0,05, hasil
ini menunjukan bahwa self efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap burnout.

Pengaruh Beban Kerja terhadap Burnout yang dimediasi Stres Kerja. Berdasarkan uji
hipotesis pada penelitian ini diperoleh hasil nilai t-statistic sebesar 0,064, nilai original sample
sebesar -0,002 dan nilai P Values sebesar 0,949, hasil ini menunjukan bahwa beban kerja tidak
berpengaruh dan tidak signifikan secara tidak langsung terhadap burnout melalui mediasi stres
kerja, maka dapat dikatakan sebagai perfect mediasi karena setelah memasukan variabel
mediasi pengaruh variabel X terhadap Y menurun menjadi nol atau pengaruh variabel X
terhadap Y yang tadinya signifikan (sebelum memasukkan varibael mediasi) menjadi tidak
signifikan setelah memasukkan variabel mediasi ke dalam model persamaan regresi, (Ghozali,
2012).

Pengaruh Self Efficacy terhadap Burnout yang dimediasi Stres Kerja. Berdasarkan uji
hipotesis pada penelitian ini diperoleh hasil nilai t-statistic sebesar 0,283, nilai original sample
sebesar -0,019 dan nilai P Values sebesar 0,778, hasil ini menunjukan bahwa self efficacy tidak
berpengaruh dan tidak signifikan secara tidak langsung terhadap burnout melalui mediasi stres
kerja. maka dapat dikatakan sebagai perfect mediasi karena setelah memasukan variabel
mediasi pengaruh variabel X terhadap Y menurun menjadi nol atau pengaruh variabel X
terhadap Y yang tadinya signifikan (sebelum memasukkan varibael mediasi) menjadi tidak
signifikan setelah memasukkan variabel mediasi ke dalam model persamaan regresi, (Ghozali,
2012).

Kesimpulan

Berdasarkan pengujian hipotesis penelitian dari penelitian ini sesuai dengan empat variabel
penelitian: beban kerja dan self efficacy sebagai variabel independent, burnout sebagai variabel
dependen dan stres kerja sebagai variable mediasi.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana burnout itu bisa terjadi
yang disebabkan karena ada nya beban kerja dan self efficacy didalam bekerja masih sangat
tinggi serta berdampak pula pada stres kerja tersebut di PT Intan Metalindo. Penelitian ini telah
mengkonstruksi empat variabel yang diteliti untuk mengetahui fenomena permasalahan.
Berdasarkan pengujian hipotesis, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Beban Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Stres Kerja pada PT Intan
Metalindo, maka hasilnya dapat di artikan bahwa jika tingkat beban kerja yang dirasakan
karyawan semakin tinggi, maka tingkat stres kerja yang di emban setiap karyawan juga
akan semakin tinggi.

2. Self Efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap Stres Kerja pada PT Intan
Metalindo, maka hasilnya dapat di artikan bahwa jika kepercayaan seserorang akan
kemampuannya semakin baik, maka tingkat stres kerja yang di rasakan dalam bekerja juga
akan semakin tinggi.

3. Stres Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Burnout pada PT Intan Metalindo,
maka hasilnya dapat di artikan bahwa jika tingkat stres kerja yang di rasakan karyawan
tinggi, maka tingkat kelelahan emosional, mental serta fisik yang di rasakan karyawan
semakin tinggi pula.

4. Beban Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Burnout pada PT Intan
Metalindo, maka hasilnya dapat di artikan bahwa jika tingkat beban kerja yang di emban
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karyawan di rasa cukup berat, maka tingkat kelelahan emosional, mental serta fisik yang
di rasakan karyawan semakin tinggi pula.

5. Self Efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap Burnout pada PT Intan
Metalindo, maka hasilnya dapat di artikan bahwa jika kepercayaan seserorang akan
kemampuannya semakin baik, maka tingkat kelelahan emosional, mental serta fisik yang
di rasakan karyawan semakin tinggi pula.

6. Stres Kerja tidak memediasi pengaruh Beban Kerja terhadap Burnout pada PT Intan
Metalindo, artinya bahwa tingkat beban kerja karyawan terhadap tingkat kelelahan
emosional, mental dan fisik yang di rasakan karyawan dapat dirasakan langsung tanpa
melalui tingkat stres kerja.

7. Stres Kerja tidak memediasi pengaruh Self Efficacy terhadap Burnout pada PT Intan
Metalindo, artinya bahwa jika tingkat kepercayaan seseorang akan kemampuannya dapat
mampu berpengaruh langsung terhadap tingkat kelelahan emosional, mental dan fisik yang
dirasakan karyawan tanpa mampu melalui tingkat stres kerja.

Kontribusi Penelitian

Penelitian dapat meningkatkan wawasan dan pengetahuan bagi penulis baik dalam teori
maupun praktek mengenai sumber daya manusia khususnya tentang beban kerja, self efficacy,
burnout dan stres kerja. Perusahaan akan mengetahui secara tepat tentang permasalahan-
permasalahan yang ada di perusahaan mengenai tentang beban kerja, self efficacy, burnout dan
stres kerja dan Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi untuk menambah
pengetahun dan wawasan di bidang manajemen, khusunya dalam bidang manajemen sumber
daya manusia. Karyawan akan semakin mengetahui makna tentang beban kerja, self efficacy,
burnout dan stres kerja dan diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan
pertimbangan bagi organisasi dalam melakukan evaluasi terhadap kebijakan-kebijakan yang
sudah ada dalam aspek pengelolaan sumber daya manusia.
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